
 

 

 

 

 

 

 
• Simak Alokasi Belanja Modal Sejumlah Emiten di 2019. 
• GHON Targetkan Tenancy Tumbuh 15%. 
• Tiga Emiten Ini Tak Agresif Anggarkan Belanja Modal.  
• Kapasitas Produksi Integra Indocabinet (WOOD) Bertambah di Tahun 

2019 
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 Pada perdagangan akhir pekan lalu (08/02/19), IHSG ditutup melemah 
14,79 poin (-0,22%) di level 6.521,66. Mayoritas sektor kompak mengalami pele-
mahan, yang dipimpin sektor Industri Dasar (-1,73%), Pertambangan (-1,46%),  dan 
Aneka Industri (-0,44%). Adapun sektor yang menahan pelemahan  IHSG dipimpin 
sektor Industri Barang Konsumsi (+0,48%) dan Infrastruktur (+0,38%). Pelemahan 
IHSG sejalan dengan bursa regional, yang disebabkan adanya sentimen negatif dari 
eksternal, yakni redupnya potensi rampungnya perjanjian dagang AS dan China 
dalam waktu dekat. Dari internal,  nilai tukar rupiah terhadap dollar AS melemah 
sebesar 0,10% menjadi Rp 13.992 (JISDOR). Sebagai catatan, sepekan terakhir IHSG 
berhasil melemah 0,17% dan terjadi net foreign buy sebesar Rp471,19 miliar.  

 Sementara Wall Street akhir pekan lalu ditutup bervariasi. Hasil kinerja 
positif sejumlah emiten mampu mengimbangi keraguan soal tercapainya kesepaka-
tan perdagangan antara Amerika Serikat (AS) dan China sebelum batas waktu 1 Ma-
ret 2019. Indeks DJIA melemah 63,20 poin (-0,25%) menjadi 25.106,33, kemudian 
S&P 500 menguat 1,83 poin (+0,07%) menjadi 2.707,88, dan  Nasdaq menguat 9,85 
poin (+0,14%) menjadi 7.298,20.  

 Memasuki perdagangan awal pekan, IHSG diperkirakan bergerak bervariasi 
namun berpeluang ditutup diteritori negatif seiring dengan aksi lanjutan ambil un-
tung sejumlah saham unggulan dan melemahnya rupiah. Pada hari ini pelaku pasar 
akan mencermati data Laporan Survei Penjualan Eceran Desember 2018. Pada 
perdagangan hari ini IHSG akan menguji support terdekat di level 6.504, jika berhasil 
tertembus maka support selanjutnya di level 6.487,  dan resisten  terdekat berada di 
level 6.532. 

 

S1 6504 S2 6487 R1 6532 R2 6543 

Index Last Chg % 
DJIA 25106,33 (63,20) (0,25) 

S&P 500 2707,88 1,83  0,07  

FTSE 100 7071,18 (22,40) (0,32) 

CAC 40 4961,64 (23,92) (0,48) 

DAX 10906,78 (115,24) (1,05) 

NIKKEI 225 20751,28 216,63  1,05  

HANGSENG 27990,21 0,00  0,00  

STI 3202,04 1,40  0,04  

SHENZHEN 1309,99 0,00  0,00  

SHANGHAI 2618,23 0,00  0,00  

Commodities Price Chg % 
Oil (US$/barrel) 52,17 (0,39) (0,74) 

CPO (RM/M.T) 2290,00 (26,00) (1,12) 

Gold (USD/T.oz) 1316,10 1,50  0,11  

Nikel (USD/M.T 12605,00 (297,50) (2,31) 

Timah (USD/M.T) 20987,50 32,50  0,16  

Coal (USD/M.T) 97,20 (0,60) (0,61) 

Exchange Rates Chg % 
USD/IDR 13981,00 11,00  0,08  

EUR/USD 1,133 (0,00) (0,11) 

USD/JPY 109,82 0,02  0,02  

SGD/IDR 10313,99 15,44  0,15  

AUD/IDR 9930,20 11,30  0,11  

TLKM USD IDR Chg % 
TLK.NYSE 27,40 3831 (0,14) (0,51) 

 Top 
Gainers   IDR   %   Chg  

BALI-W 1.100 94,96% 535 

DWGL-W 23 43,75% 7 

DSFI 140 34,62% 36 

SOTS-W 79 29,51% 18 

YELO-W 55 25,00% 11 

 Top Losers   IDR  %  Chg  
OCAP 81 33,61% 33,61 

CSIS 286 24,74% 94 

BSIM-W3 47 17,54% 10 

TGKA 3.610 16,05% 690 

KOIN 218 13,49% 34 

 Top Value   IDR  %  (miliar)  
BBCA 27.600 0,18% 360,67 

BBRI 3.890 1,02% 305,59 

ASII 8.150 0,61% 300,06 

UNTR 25.725 2,92% 202,73 

ANTM 1.025 3,30% 187,87 

 Top 
Volume   IDR  %  (juta)  

MABA 74 2,78% 1,445,407 

MYRX 106 0,93% 1,032,566 

RIMO 137 0,72% 926,205 

FREN 212 13,98% 435,970 

TRAM 204 1,92% 372,472 

IHSG   6.521,66  
Change  (14,80) 
Change (%) (0,23) 
Change (%/ytd) 2,61  
Total Value (IDR triliun) 8,220  
Total Volume (miliar 
saham) 13,597  
Net Foreign Buy (IDR 
miliar) (205,274) 

Up: 204 Down: 241 
Unchange: 

134 



 

 

 

 

 

 

 

� Simak Alokasi Belanja Modal Sejumlah Emiten di 2019. Sejumlah emiten tengah berupaya menyiapkan 
ekspansi di tahun 2019 ini. Misalnya emiten farmasi, PT Kimia Farma Tbk (KAEF) berencana melanjutkan 
penyerapan capex termasuk investasi anorganik yang berlangsung sejak 2018. Untuk keperluan itu KAEF 
telah menyiapkan belanja modal alias capital expenditure (capex) sebesar Rp 4 triliun pada 2019. Adapun 
perseroan akan menggunakan kas internal untuk membiayai 30% capex, sisanya 70% dari pendanaan 
eksternal. Selanjutnya dari sektor semen, ada PT Semen Baturaja Tbk (SMBR) yang menyiapkan capex yang 
cenderung konservatif di tahun ini sebesar Rp 800 miliar. Untuk ekpansi di tahun ini, capexnya bersumber 
dari pendanaan internal dan dari pinjaman perbankan. Sebesar 80% dari belanja modal tersebut akan 
dialokasikan untuk pengembangan perusahaan di bidang operasi, distribusi maupun pengembangan bisnis 
ke depannya seperti investasi untuk akuisisi tambang batu kapur, terminal station Jambi dan 
pengembangan anak usaha, sedangkan sisa 20% merupakan belanja rutin untuk menunjang kegiatan 
operasional perusahaan. (Kontan, 10/02/2019) 

 
� GHON Targetkan Tenancy Tumbuh 15%. PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk (GHON) merasa optimis 

dengan pertumbuhan bisnis di tahun 2019 ini. Direktur Utama GHON Rudolf P Nainggolan mengatakan 
minimal pertumbuhan tenant di tahun ini bisa mencapai 15% dari total tenant tahun lalu. Rencananya 
GHON melakukan pertumbuhan organik dan non organik. Di 2018, total tenancy GHON adalah sekitar 800 
tenant atau penyewa menara. Sementara tenancy ratio GHON adalah 1,4. Salah satu faktor yang menurut 
Rudolf potensial adalah berbagai rencana operator seluler dalam meningkatkan cakupan sinyal. Hanya saja 
tantangannya, GHON masih bakal berkutat dengan permasalahan perizinan. (Kontan, 10/02/2019) 

 
� Tak Ada Ekspansi Bisnis, Tiga Emiten Ini Tak Agresif Anggarkan Belanja Modal. Sejumlah Emiten tak 

agresif menganggarkan capital expendicture (capex) atau belanja modal pada tahun ini. Pasalnya jumlah 
anggaran belanja modal beberapa emiten untuk tahun 2019 hampir sama dengan tahun 2018 silam. Ambil 
contoh PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL). Tahun ini emiten tekstil dan garmen tersebut menganggarkan capex 
yang sama dengan tahun lalu yakni sebesar US$ 40 juta, alokasi capex tahun ini hanya akan digunakan 
untuk pemeliharaan mesin pusahaan. Hal serupa juga dilakukan oleh PT Media Nusantara Citra Tbk 
(MNCN). Tahun ini  MNCN menganggarkan capex sebesar US$ 30 juta-US$ 40 juta, angka ini hampir serupa 
dengan alokasi belanja modal yang digontorkan oleh perusahaan pada tahun lalu yakni sebesar US$ 35 
juta. Alasannya karena pada tahun 2016 silam MNCN sudah memperbaharui semua infrastruktur 
broadcasting dengan total investasi US$ 250 juta, sehingga tidak memerlukan capex yang cukup agresif 
untuk dikeluarkan. Belanja modal tahun ini hanya akan digunakan MNCN untuk pemeliharaan, perawatan 
dan pergantian spare parts. Begitu pun dengan emiten Industi makanan dan minuman PT Mayora Indah 
Tbk (MYOR). Tahun ini MYOR akan menganggarkan capex dengan nilai yang sama dengan tahun lalu yakni 
sebesar US$ 75 juta.  Rencananya capex akan digunakan untuk penambahan kapasitas produksi biskuit, 
Energen, kopi dan wafer di Balajara. (Kontan, 10/02/2019) 

 
� Sesuai Jadwal, 2019 Kapasitas Produksi Integra Indocabinet (WOOD) Bertambah. Tahun ini kapasitas 

pabrik PT Integra Indocabinet Tbk (WOOD) bakal meningkat didorong kehadiran lini produksi baru. Lini 
produksi itu juga akan menambah deret portofolio produk seperti wooden blind atau tirai kayu dan furnitur 
kayu yang dikombinasikan dengan bahan logam. Integra sedang membangun pabrik tirai kayu di Sidoarjo, 
Jawa Timur atau berdekatan dengan pabrik yang sudah beroperasi. Sebelumnya, mereka telah membeli 
lahan dengan mencuil duit perolehan initial public offering (IPO) pada 2017 lalu yang terkumpul sebanyak 
Rp 325 miliar. Sementara lini produksi furnitur kayu-logam, bakal memiliki kapasitas hingga sebesar 10 
kontainer per bulan atau 1.650 m3 kayu per tahun. Target pasar tirai kayu dan furnitur kayu-logam adalah 
pasar Amerika Serikat (AS). Untuk memuluskan pemasaran ke Negeri Uwak Sam, Integra berencana 
menggelontorkan dana belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar Rp 200 miliar pada di tahun 
ini. (Kontan, 11/02/2019) 
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SCMA : Trading  Buy 
Last price  : Rp 1.820   Support  : Rp 1.790 

Target price : Rp 2.160   Resistance : Rp 1.880 

Entry point : Rp 1.790 - Rp 1.850 

Stop loss : Rp 1.770 

 

Pergerakan emiten media, Surya Citra Media Tbk (SCMA) pada perdagangan kemarin (08/02/19), ditutup stagnan 

dilevel Rp1.820/lembar. Sepekan terakhir SCMA berhasil melemah 3,45% dengan diiringi net foreign sell sebesar 

Rp15,59 miliar. Secara kinerja kuartal 3 2018 (9M18) SCMA tumbuh positif.  Pendapatan bersih SCMA 9M18 tumbuh 

10,82% (yoy) mencapai Rp3,79 triliun dibandingkan sebelumnya sebesar Rp3,42 triliun pada 9M17. Pertumbuhan terse-

but lebih tinggi ketimbang di paruh pertama yang tumbuh 2,6% (yoy). Namun, biaya usaha perseroan meningkat sepan-

jang 9M18. Hal ini berimbas pada turunnya marjin usaha menjadi 41% dari 43,6% di periode yang sama tahun lalu. Pen-

ingkatan biaya usaha terutama dipicu naiknya biaya program dan siaran hingga 18,8% mencapai Rp1,60 triliun sepan-

jang 9M18 dari Rp1,35 triliun di 9M17. Hal ini berimbas di laba bersih 9M18 mencapai Rp1,19 triliun tumbuh 8,7% dari 

Rp1,09 triliun pada 9M17. Pertumbuhan laba bersih di bawah pertumbuhan pendapatan bersih mencerminkan kenai-

kan biaya yang lebih tinggi ketimbang kenaikan pendapatan bersih. Pencapaian pendapatan bersih 9M18 mencer-

minkan 76% dari target tahun 2018 yang diperkirakan Rp4,95 triliun atau tumbuh 11,2% dari 2017 lalu Rp4,45 triliun. 

Pencapaian laba bersih 9M18 telah mencerminkan 75,8% dari target laba bersih tahun 2018 yang diperkirakan menca-

pai Rp1,57 triliun atau tumbuh 18,04% dari 2017 sebesar Rp1,33 triliun. EPS tahun 2018 diperkirakan sebesar Rp108, 

naik 18,60% dari 2017 lalu sebesar Rp91,06. Secara valuasi, SCMA berpeluang ditransaksikan dengan PE 20x (E/19) atau 

mencapai Rp2.160/lembar. Artinya ada peluang penguatan sebesar  18,68% dari harga saat ini di level Rp1.820/lembar.   
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ERAA : Trading Buy 
Last price  : Rp 2.190   Support  : Rp 2.150 

Target price : Rp 3.100   Resistance : Rp 2.270 

Entry point : Rp 2.150-Rp 2.210 

Stop loss : Rp 2.090 

 

Pergerakan saham Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) tahun 2018 terbilang moncer terbukti berhasil menguat 199,32% 

(ytd) sesuai dengan perkembangan bisnis perseroan yang terus mengalami sustainable growth. Pada 30/07/2018 harga 

saham ERAA sempat membentuk new high di level Rp3.400/lembar, kemudian sejak saat itu berubah menjadi down 

trend dan mencapai level terendah pada 5/11/2018 di level Rp1.435/lembar. Pada perdagangan kemarin (08/02/19) 

ERAA menguat 0,4% menjadi Rp2.190/lembar. Sepanjang kuartal 3 2018 (9M18), ERAA mampu terus tumbuh ditengah 

ketidakpastian global. Pendapatan bersih perseroan di 9M18 mencapai Rp25,33 triliun atau tumbuh 52% (yoy) dari pe-

riode yang sama tahun lalu Rp16,65 triliun pada 9M17. Laba kotor naik 54,96% menjadi Rp2,34 triliun 9M18, sebelum-

nya sebesar Rp1,51 triliun 9M17. Setelah dikurangi biaya operasional, pajak dan lain-lain, laba bersih ERAA pada 9M18 

mencapai Rp636,50 miliar atau naik 185,84% dari periode sebelumnya yang hanya sebesar Rp222,67 miliar. Namun 

proyeksi pendapatan bersih tahun 2018 kami turunkan menjadi Rp36,05 triliun dari sebelumnya Rp37,98 triliun. Penca-

paian pendapatan bersih 9M18 baru mencerminkan 70% terhadap target laba bersih tahun 2018 Rp36 triliun atau tum-

buh 49% dari 2017 sebesar Rp24,23 triliun. Sedangkan laba bersih tahun 2018 kami turunkan targetnya menjadi 

Rp901,16 miliar dari proyeksi sebelumnya Rp964,77 miliar. EPS 2018 diperkirakan menjadi Rp310,74 turun dari proyeksi 

sebelumnya Rp332,68. Harga sahamnya berpeluang ditransaksikan dengan PE 10x (E/19) atau mencapai Rp3.100/

lembar. Dari harga saat ini di Rp2.500/lembar, ada ruang penguatan 35,37%.  
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*catatan: 
[S] merupakan kode untuk Saham Syariah 

 
Stock Picks  

SAHAM PILIHAN INDIKATOR 

[S] PTBA  
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 4270, S2 4240 dan R1 4330, R2 
4360. Target  terdekat 4600 dan stop loss jika turun dibawah 4240. Sto-
chastic up trend. Trading Buy 

[S] HOKI  
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 705, S2 695 dan R1 725 R2 735. 
Target terdekat 820 dan stop loss jika turun dibawah 695. Stochastic 
golden cross. Trading Buy 

BMRI 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 7475, S2 7300 dan R1 7600, R2 
7800. Target  terdekat 8300 dan stop loss jika turun dibawah 7300. MACD 
golden cross. Trading Buy  

[S] LPKR 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 304, S2 300 dan R1 312, R2 318. 
Target  terdekat 350 dan stop loss jika turun dibawah 300. Stochastic up 
trend. Trading Buy 

HMSP 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 3720, S2 3700 dan R1 3780, R2 
3810. Target  terdekat 4000 dan stop loss jika turun dibawah 3700. Sto-
chastic golden cross. Trading Buy 

GGRM 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 80700, S2 80500 dan R1 81200, 
R2 81600. Target  terdekat 84000 dan stop loss jika turun dibawah 80500. 
Stochastic golden cross. Trading Buy  

[S] MNCN 
Untuk perdagangan hari ini perhatikan S1 860, S2 845 dan R1 890, R2 910. 
Target  terdekat 1100 dan stop loss jika turun dibawah 845. Stochastic up 
trend. Trading Buy 
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Corporate  Act ion  

EMITEN 
HARGA 

DEVIDEN 

XISB IDR 1,92 

GEMS USD 0,00255 

CUM 
DEVIDEN 

17/01/19 

28/12/18 

RECORDING  
DATE 

21/01/19 

03/01/19 

PEMBAYARAN  
DEVIDEN 

24/01/19 

10/01/19 

KETERANGAN 

Div Int TB 2018 

Div Int TB 2018 

BRPT US$ 0,00097 14/12/18 18/12/18 21/12/18 Div Int TB 2018 

BBCA 85,00 30/11/18 4/12/18 21/12/18 Div Int TB 2018 

AMRT 3,60 3/12/18 5/12/18 14/12/18 Div Int TB 2018 

ADRO US$ 0,00235 26/12/18 02/12/18 15/01/19 Div Int TB 2018 

SPTO 20 16/11/18 22/11/18 12/12/18 Div Int TB 2018 

MAYA 35,00 16/11/18 22/11/18 13/12/18 Div Int TB 2018 

MERK 3260,00 13/12/18 18/12/18 28/12/18 Div Int TB 2018 

JTPE 15 18/12/18 20/12/18 08/01/19 Div Int TB 2018 

RIGHT RASIO HARGA JADWAL KETERANGAN 

KMTR  

 24/01/2019 Cum Date 

25/01/2019 Ex Date 

28/01/2019 Recording Date 

30/01/2019-06/02/19 Trading Date 

30/01/2019-06/02/19 Subscription Date 

Rp 530  

New : Old 

2000 : 13.969  
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Disclaimer : Laporan ini dibuat dari opini analis hanya sebagai informasi untuk membantu investor dalam memahami 
pasar saham   Indonesia dan bukan ditujukan untuk memberikan rekomendasi kepada siapa pun untuk membeli atau 
menjual suatu efek tertentu. Informasi yang ada pada laporan ini diambil dari sumber yang dianggap bisa dipercaya. 
Namun demikian PT. FAC Sekuritas tidak menjamin dan bertanggung jawab atas kebenaran dan keakuratan dari infor-
masi dan pendapat yang ada pada laporan ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panin Bank Centre 
4th Floor Jl. Jend. Sudirman No. 1  

Jakarta 10270, Indonesia 
Phone : +62 21 727 99888 
Fax  : +62 21 571 0895 
Web  : www.facsekuritas.co.id 
E-mail : cs@facsekuritas.co.id 

KANTOR CABANG 

Taman Palem Lestari : 
Taman Palem Lestari Blok B 17 8 

Jakarta Barat 11730 
Phone : +62 21 5595 3775 

Yogyakarta : 
Jl. Tegalpanggung No. 20A 

D.I Yogyakarta 55212 
Phone:  +62 274 - 557 559 

Makassar : 
Jl. Gunung Bawakareng No. 71 

Makassar 90157 
Phone : +62 411 361 3122 

Aceh : 
KP BEI Aceh 

Jl. Tengku Imeum Leung Bata No. 84 
Telp : 0651-35101  

Surabaya : 
KP BEI Jawa Timur 

Jl. Taman Ade Irma Suryani (TAIS) Nasution No. 21 
Telp : 031-5340888 

Bengkulu : 
KP BEI Bengkulu 

Jl. Jend. Sudirman No. 219B, Pintu Batu, Teluk Segara 
Telp : 0736 - 7313449 

Jambi : 
Kantor Perwakilan BEI Jambi 

Jl. Kolonel Abunjani No. 11A dan 11B 
Jambi 36129 

Phone : +62 741 591 1819 

GALERI  INVESTASI  

Jambi :  

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

IAIN Sultan Thaha Saifuddin Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 

Jl. Arif Rahman Hakim No. 01, Telanaipura, Jambi 36363 

Telp : 0741-584118 

Aceh : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

IAI Almuslim Aceh Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 

Jl. Banda Aceh - Medan, Simpang Paya Lipah,Bieureun,  

Aceh 24261 

Padang : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

UPI YPTK Padang 

Jl. Raya Lubuk Begalung, Padang 25145 

Telp : 0751-776666 

Sampit :  

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Darwan Ali Sampit 

Jl. Batu Berlian No. 10, Kayu Putih, Kalimantan Tengah 74322 

Phone : +62 531 33342 

fac.sekuritasindonesia fac channel 



Disclaimer : Laporan ini dibuat dari opini analis hanya sebagai informasi untuk membantu investor dalam memahami 
pasar saham   Indonesia dan bukan ditujukan untuk memberikan rekomendasi kepada siapa pun untuk membeli atau 
menjual suatu efek tertentu. Informasi yang ada pada laporan ini diambil dari sumber yang dianggap bisa dipercaya. 
Namun demikian PT. FAC Sekuritas tidak menjamin dan bertanggung jawab atas kebenaran dan keakuratan dari infor-
masi dan pendapat yang ada pada laporan ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GALERI  INVESTASI  

Makassar : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STIE Nobel Indonesia 

Jl. Sultan Alauddin No.212, Mangasa, Sulawesi Selatan 90231 

Telp : 0411-887978 

Yogyakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Jl. Lingkar Selatan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55183 

Yogyakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Sarjanawiyata Yogyakarta 

Jl. Kusumanegara 121, Daerah Istimewa Yogyakarta 55165 

Telp : 0274-557455 

Surakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Jl. A. Yani Tromol Pos 1, Kartasura, Jawa Tengah 57162 

Telp : 0271-717417 

Bengkulu :  

Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (GIS BEI) 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 

Jl. Raden Fatah, Pagar Dewa, Selebar, Bengkulu 65144 

Surakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STIE St. Pignatelli 

Jl. Duwet 1 Karangasem, Surakarta, Jawa Tengah 57145  

Telp : 0271- 743211 

Yogyakarta : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia 

Jl. Taman Siswa No. 158, Mergangsan, Wirogunan, DIY 55151 

Telp : 0274 - 379178 

Pekalongan :  

STIE Muhammadiyah Pekalongan 

Jl. KH Mohamad Mansyur No.2, Bendan, Pekalongan Barat 

Kota Pekalongan, Jawa Tengah 51119  

Telp : 0285 - 431130 

Jambi : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STAI Muara Bulian 

Jl. Gajah Mada, Muara Bulian, Batang Hari, Jambi 36612 

Telp : 0743 – 21749 

Makassar : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Politeknik Negeri Ujung Pandang 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Sulawesi Selatan 90245  

Telp : 0411 - 585365 

Banjarmasin : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

STMIK Banjarmasin 

Jl. Pangeran Hidayatullah Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70122 

Telp : 0511- 4315530 

Kudus : 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) 

Universitas Muria Kudus 

Jl. Lingkar Utara, Gondangmanis, Jawa Tengah 59327  
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